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ABSTRACT	

This	 study	 aims	 to	 examine	 the	 implementation	 of	 the	 Pancasila	 Student	 Profile	
Strengthening	 Project	 (P5)	 in	 Civic	 Education	 (PKn)	 learning	 at	 SDN	 42	 Ampenan.	 Using	
descriptive	methods	and	a	qualitative	approach,	this	study	explores	the	impact	of	P5	on	students'	
understanding	 of	 the	 material	 and	 character	 building.	 The	 results	 indicate	 that	 the	
implementation	of	P5	is	effective	in	enhancing	students'	active	participation	through	contextual	
learning	methods,	such	as	Problem-Based	Learning	(PBL),	which	are	relevant	to	their	daily	lives.	
Despite	 challenges	 in	 implementation,	 such	 as	 teachers'	 lack	 of	 understanding	 and	 resource	
limitations,	 appropriate	 support	 and	 training	 help	 overcome	 these	 obstacles.	 This	 study	
concludes	 that	 P5	 not	 only	 improves	 academic	 performance	 but	 also	 contributes	 to	 the	
development	of	students'	character	in	line	with	the	values	of	Pancasila,	thereby	preparing	them	
to	become	responsible	and	tolerant	individuals	in	society.	

Keywords:	Pancasila	Student	Profile	Strengthening	Project	(P5),	Civic	Education	(PKn)	
	
ABSTRAK	

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengkaji	penerapan	Project	Penguatan	Profil	Pelajar	
Pancasila	(P5)	dalam	pembelajaran	Pendidikan	Kewarganegaraan	(PKn)	di	SDN	42	Ampenan.	
Dengan	 menggunakan	 metode	 deskriptif	 dan	 pendekatan	 kualitatif,	 penelitian	 ini	
mengeksplorasi	dampak	P5	terhadap	pemahaman	materi	dan	pembentukan	karakter	siswa.	
Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	penerapan	P5	efektif	dalam	meningkatkan	partisipasi	
aktif	siswa	melalui	metode	pembelajaran	kontekstual,	seperti	Problem-Based	Learning	(PBL),	
yang	 relevan	 dengan	 kehidupan	 sehari-hari	 mereka.	 Meskipun	 terdapat	 tantangan	 dalam	
implementasi,	seperti	kurangnya	pemahaman	guru	dan	keterbatasan	sumber	daya,	dukungan	
dan	 pelatihan	 yang	 tepat	 membantu	 mengatasi	 hambatan	 tersebut.	 Penelitian	 ini	
menyimpulkan	bahwa	P5	tidak	hanya	meningkatkan	nilai	akademik,	tetapi	juga	berkontribusi	
pada	 pengembangan	 karakter	 siswa	 yang	 sesuai	 dengan	 nilai-nilai	 Pancasila,	 sehingga	
mempersiapkan	mereka	untuk	menjadi	individu	yang	bertanggung	jawab	dan	toleran	dalam	
masyarakat.	

Kata	kunci:	Project	 Penguatan	Profil	 Pelajar	Pancasila	 (P5),	 Pendidikan	Kewarganegaraan	
(PKn)	
	
PENDAHULUAN	

Pendidikan	Kewarganegaraan	(PKn)	memainkan	peran	yang	sangat	penting	
dalam	membentuk	 karakter	 bangsa	 dan	menanamkan	 nilai-nilai	 Pancasila	 kepada	
peserta	didik.	Dalam	konteks	pendidikan	di	sekolah	dasar,	PKn	tidak	hanya	berfungsi	
sebagai	mata	pelajaran	yang	mengajarkan	tentang	hak	dan	kewajiban	sebagai	warga	
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negara,	 tetapi	 juga	 sebagai	 alat	 untuk	 membangun	 identitas	 nasional	 yang	 kuat.	
Dengan	pemahaman	yang	mendalam	tentang	Pancasila,	generasi	muda	diharapkan	
dapat	menjadi	individu	yang	tidak	hanya	cerdas	secara	akademis,	tetapi	juga	memiliki	
kesadaran	sosial	dan	rasa	tanggung	jawab	terhadap	masyarakat.	Melalui	penerapan	
konsep	“Profil	Pelajar	Pancasila,”	anak-anak	diajarkan	untuk	menginternalisasi	nilai-
nilai	luhur	yang	terkandung	dalam	Pancasila,	sehingga	mereka	dapat	berkontribusi	
positif	bagi	bangsa	dan	negara	di	masa	depan	(Wati	&	Anggriani,	2024;	Irawati	et	al.,	
2022).	

Namun,	 untuk	 mencapai	 tujuan	 tersebut,	 metode	 pembelajaran	 PKn	 yang	
inovatif	 sangat	 diperlukan.	 Penelitian-penelitian	 terkini	 menunjukkan	 bahwa	
pendekatan	 yang	 lebih	 kreatif	 dan	 kontekstual	 dalam	 pengajaran	 PKn	 dapat	
meningkatkan	 efektivitas	 pembelajaran.	 Salah	 satu	 inisiatif	 yang	 diusulkan	 adalah	
Project	Penguatan	Profil	Pelajar	Pancasila	(P5),	yang	melibatkan	siswa	dalam	proyek	
nyata	 yang	 berkaitan	 dengan	 nilai-nilai	 Pancasila.	 Melalui	 proyek	 ini,	 siswa	 tidak	
hanya	belajar	teori	tetapi	juga	menerapkannya	dalam	kehidupan	sehari-hari.	Hal	ini	
diharapkan	 dapat	 menciptakan	 pengalaman	 belajar	 yang	 lebih	 bermakna	 dan	
relevan,	 sehingga	 siswa	 mampu	 memahami	 dan	 menghargai	 nilai-nilai	 Pancasila	
dalam	konteks	yang	lebih	luas	(Susilawati	et	al.,	2021;	Ulfah	et	al.,	2023;	Kurniawaty	
et	al.,	2022).	

Implementasi	 metode	 inovatif	 dalam	 pembelajaran	 PKn,	 seperti	 yang	
dilakukan	dalam	Project	P5,	juga	mendorong	kolaborasi	antara	siswa	dan	guru,	serta	
antara	siswa	dengan	komunitas	di	sekitar	mereka.	Dengan	melibatkan	berbagai	pihak	
dalam	proses	pembelajaran,	diharapkan	siswa	dapat	melihat	langsung	dampak	positif	
dari	penerapan	nilai-nilai	Pancasila	dalam	kehidupan	masyarakat.	Hal	ini	tidak	hanya	
memperkuat	pemahaman	mereka	tentang	kewarganegaraan,	tetapi	juga	membangun	
rasa	empati	dan	solidaritas	terhadap	sesama.	Seiring	dengan	perkembangan	zaman,	
tantangan	 yang	 dihadapi	 oleh	 generasi	muda	 semakin	 kompleks.	 Oleh	 karena	 itu,	
pendidikan	 kewarganegaraan	 yang	 efektif	 dan	 relevan	 menjadi	 semakin	 penting	
untuk	 memastikan	 bahwa	 mereka	 siap	 menghadapi	 tantangan	 tersebut	 dengan	
integritas	dan	tanggung	jawab	sebagai	warga	negara	(Wati	&	Anggriani,	2024;	Irawati	
et	al.,	2022).	

SDN	42	Ampenan	dipilih	 sebagai	 lokasi	penelitian	 ini	dengan	 tujuan	untuk	
mengeksplorasi	 bagaimana	 Project	 Penguatan	 Profil	 Pelajar	 Pancasila	 (P5)	 dapat	
diimplementasikan	 secara	 efektif	 dalam	 konteks	 pembelajaran	 Pendidikan	
Kewarganegaraan	(PKn).	Sekolah	ini	memiliki	latar	belakang	yang	kaya	dan	beragam,	
mencerminkan	 masyarakat	 multikultural	 yang	 ada	 di	 sekitar	 Ampenan.	 Dengan	
demikian,	 SDN	42	menjadi	 tempat	yang	 ideal	untuk	menerapkan	 inisiatif	P5,	 yang	
dirancang	oleh	pemerintah	untuk	memfasilitasi	pengembangan	karakter	siswa	sesuai	
dengan	 nilai-nilai	 Pancasila.	 Nilai-nilai	 tersebut	 mencakup	 sikap	 toleransi,	
kedisiplinan,	 dan	 tanggung	 jawab,	 yang	 sangat	 relevan	 dalam	 konteks	 kehidupan	
sehari-hari	siswa	di	lingkungan	yang	beragam	(Ismail	et	al.,	2021;	Irawati	et	al.,	2022).	

Dalam	 penelitian	 ini,	 metodologi	 yang	 digunakan	 berfokus	 pada	 model	
pembelajaran	 kontekstual,	 seperti	 Problem-Based	 Learning	 (PBL)	 dan	 Contextual	
Teaching	 and	 Learning.	 Model-model	 ini	 dipilih	 karena	 telah	 terbukti	 mampu	
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meningkatkan	 hasil	 belajar	 dan	 memperkuat	 karakter	 siswa.	 PBL,	 misalnya,	
memberikan	siswa	kesempatan	untuk	terlibat	dalam	pemecahan	masalah	nyata,	yang	
mendorong	mereka	 untuk	 berpikir	 kritis	 dan	 kreatif.	 Dengan	 cara	 ini,	 siswa	 tidak	
hanya	belajar	tentang	teori	Pancasila,	 tetapi	 juga	dapat	mengaplikasikannya	dalam	
situasi	nyata	yang	mereka	hadapi	di	lingkungan	sekolah	dan	masyarakat.	Selain	itu,	
pendekatan	 Contextual	 Teaching	 and	 Learning	 membantu	 siswa	 mengaitkan	
pembelajaran	dengan	pengalaman	hidup	mereka,	sehingga	nilai-nilai	Pancasila	dapat	
diinternalisasi	dengan	 lebih	mendalam	(Soleha	et	al.,	2021;	Nugraheni	et	al.,	2023;	
Kurniawaty	et	al.,	2022).	

Implementasi	 P5	 di	 SDN	 42	 Ampenan	 diharapkan	 dapat	 menciptakan	
lingkungan	 belajar	 yang	 lebih	 dinamis	 dan	 interaktif.	Melalui	 proyek-proyek	 yang	
berfokus	 pada	 nilai-nilai	 Pancasila,	 siswa	 dapat	 bekerja	 sama	 dalam	 kelompok,	
berkolaborasi	dengan	guru,	dan	berinteraksi	dengan	komunitas.	Hal	ini	tidak	hanya	
akan	 memperkuat	 pemahaman	 mereka	 tentang	 kewarganegaraan,	 tetapi	 juga	
memberikan	 mereka	 keterampilan	 sosial	 yang	 penting	 untuk	 kehidupan	 di	
masyarakat.	 Dengan	 demikian,	 penelitian	 ini	 tidak	 hanya	 bertujuan	 untuk	
mengeksplorasi	 cara-cara	 baru	 dalam	 mengajarkan	 PKn,	 tetapi	 juga	 untuk	
berkontribusi	pada	pengembangan	karakter	generasi	muda	yang	 lebih	baik,	sesuai	
dengan	harapan	pemerintah	dan	masyarakat	(Ismail	et	al.,	2021;	Irawati	et	al.,	2022).	

Melalui	penelitian	 ini,	diharapkan	dapat	diidentifikasi	 tantangan	dan	solusi	
dalam	penerapan	Project	Penguatan	Profil	Pelajar	Pancasila	(P5)	di	SDN	42	Ampenan,	
serta	dampaknya	terhadap	motivasi	dan	hasil	belajar	siswa.	Tantangan	yang	mungkin	
muncul	 mencakup	 kurangnya	 pemahaman	 guru	 tentang	 metode	 pembelajaran	
kontekstual,	keterbatasan	sumber	daya,	dan	sikap	siswa	yang	masih	perlu	dibina	agar	
lebih	aktif	dalam	pembelajaran.	Identifikasi	tantangan	ini	penting	untuk	merumuskan	
strategi	yang	efektif,	sehingga	P5	dapat	diimplementasikan	dengan	baik.	Penelitian	
ini	juga	bertujuan	untuk	mengevaluasi	bagaimana	penerapan	P5	dapat	meningkatkan	
motivasi	siswa,	karena	motivasi	merupakan	faktor	kunci	dalam	proses	pembelajaran	
yang	 berkelanjutan.	 Dengan	 demikian,	 hasil	 dari	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	
memberikan	 wawasan	 yang	 berguna	 bagi	 pengembangan	 kurikulum	 dan	 praktik	
pengajaran	di	sekolah-sekolah	lain	(Dewi	et	al.,	2021;	Lisnawati	et	al.,	2022).	

Lebih	jauh,	penelitian	sebelumnya	telah	menekankan	pentingnya	keterlibatan	
aktif	siswa	dalam	pembelajaran	untuk	mencapai	tujuan	pendidikan	yang	diharapkan.	
Keterlibatan	siswa	 tidak	hanya	berkontribusi	pada	pemahaman	materi,	 tetapi	 juga	
pada	 pengembangan	 karakter	 yang	 sesuai	 dengan	 nilai-nilai	 Pancasila.	 Dalam	
konteks	 penelitian	 ini,	 diharapkan	 bahwa	 penerapan	 model	 pembelajaran	 yang	
mendorong	partisipasi	aktif,	seperti	diskusi	kelompok	dan	proyek	kolaboratif,	dapat	
menciptakan	 suasana	 belajar	 yang	 lebih	 interaktif	 dan	 menyenangkan.	 Dengan	
melibatkan	 siswa	 secara	 aktif,	 mereka	 akan	 merasa	 lebih	 bertanggung	 jawab	
terhadap	proses	belajar	mereka	sendiri,	yang	pada	gilirannya	dapat	meningkatkan	
hasil	 belajar.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	mengungkap	 bagaimana	metode	 yang	
tepat	dapat	berdampak	positif	tidak	hanya	pada	pemahaman	siswa,	tetapi	juga	pada	
motivasi	 dan	 sikap	 mereka	 terhadap	 pendidikan,	 sehingga	 menciptakan	 generasi	
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muda	yang	lebih	siap	untuk	menghadapi	tantangan	di	masa	depan	(Suryaningrum,	
2022;	Declara,	2024).	

Dengan	 demikian,	 artikel	 ini	 bertujuan	 untuk	mengkaji	 penerapan	 Project	
Penguatan	 Profil	 Pelajar	 Pancasila	 (P5)	 dalam	 pembelajaran	 Pendidikan	
Kewarganegaraan	(PKn)	di	SDN	42	Ampenan,	serta	memberikan	rekomendasi	bagi	
peningkatan	kualitas	pendidikan	kewarganegaraan	dan	penguatan	karakter	pelajar	
Pancasila.	 Melalui	 analisis	mendalam	 tentang	 tantangan	 dan	 solusi	 yang	 dihadapi	
dalam	implementasi	P5,	artikel	ini	berupaya	untuk	merumuskan	strategi	yang	efektif	
dalam	mengoptimalkan	metode	pengajaran.	Selain	itu,	hasil	kajian	diharapkan	dapat	
menjadi	 referensi	 bagi	 pendidik	 dan	 pengambil	 kebijakan	 dalam	 menciptakan	
lingkungan	belajar	yang	lebih	mendukung,	sehingga	siswa	tidak	hanya	memperoleh	
pengetahuan	 teoritis,	 tetapi	 juga	 mampu	 menginternalisasi	 nilai-nilai	 Pancasila	
dalam	kehidupan	sehari-hari	mereka.	
	
METODE	PENELITIAN	

Metode	 penelitian	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 metode	
deskriptif	 dengan	 pendekatan	 kualitatif,	 yang	 bertujuan	 untuk	 menggambarkan	
kejadian	 atau	 fenomena	 sesuai	 dengan	 apa	 yang	 terjadi	 di	 lapangan.	 Dengan	
pendekatan	 ini,	 peneliti	 dapat	 memperoleh	 pemahaman	 yang	 lebih	 mendalam	
mengenai	 penerapan	 Project	 Penguatan	 Profil	 Pelajar	 Pancasila	 (P5)	 dalam	
pembelajaran	 Pendidikan	 Kewarganegaraan	 (PKn)	 di	 SDN	 42	 Ampenan.	 Teknik	
analisis	data	yang	diterapkan	mengikuti	model	interaktif	Miles	dan	Huberman,	yang	
mencakup	beberapa	 tahapan,	yaitu	pengumpulan	data,	kondensasi	data,	penyajian	
data,	 dan	 pengambilan	 kesimpulan.	 Pada	 tahap	 pengumpulan	 data,	 peneliti	
menggunakan	 wawancara,	 observasi,	 dan	 dokumentasi	 untuk	 mendapatkan	
informasi	yang	relevan.	Selanjutnya,	data	yang	terkumpul	akan	dikondensasi	untuk	
menekankan	 informasi	penting	dan	relevan,	 sebelum	disajikan	dalam	bentuk	yang	
lebih	 terstruktur.	 Akhirnya,	 peneliti	 mengambil	 kesimpulan	 berdasarkan	 analisis	
data	 yang	 telah	 dilakukan,	 sehingga	 hasil	 penelitian	 dapat	memberikan	 gambaran	
yang	 jelas	dan	komprehensif	mengenai	 tantangan	serta	solusi	dalam	implementasi	
P5,	serta	dampaknya	terhadap	motivasi	dan	hasil	belajar	siswa.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Hasil	
Penelitian	 ini	 mengungkapkan	 bahwa	 penerapan	 Project	 Penguatan	 Profil	

Pelajar	Pancasila	 (P5)	dalam	pembelajaran	Pendidikan	Kewarganegaraan	 (PKn)	di	
SDN	 42	 Ampenan	 telah	 menunjukkan	 hasil	 yang	 signifikan	 dalam	 meningkatkan	
pemahaman	 dan	 karakter	 siswa.	 Melalui	 metode	 pembelajaran	 yang	 kontekstual,	
seperti	Problem-Based	Learning	(PBL),	siswa	menjadi	lebih	aktif	berpartisipasi	dalam	
proses	 belajar,	 yang	 berdampak	 positif	 terhadap	 motivasi	 mereka.	 Observasi	
menunjukkan	 bahwa	 siswa	 lebih	 antusias	 dalam	 mengikuti	 pelajaran	 PKn	 ketika	
mereka	 terlibat	dalam	proyek	yang	relevan	dengan	kehidupan	sehari-hari	mereka,	
sehingga	nilai-nilai	Pancasila	dapat	diinternalisasi	dengan	lebih	baik.	
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Selain	 itu,	 penelitian	 ini	 juga	 mengidentifikasi	 beberapa	 tantangan	 dalam	
implementasi	P5,	seperti	kurangnya	pemahaman	guru	tentang	metode	kontekstual	
dan	keterbatasan	sumber	daya.	Namun,	melalui	pelatihan	dan	dukungan	yang	tepat,	
guru	dapat	mengatasi	hambatan	tersebut	dan	mengoptimalkan	penerapan	P5.	Hasil	
analisis	menunjukkan	bahwa	penerapan	P5	tidak	hanya	meningkatkan	hasil	belajar	
akademik	 siswa,	 tetapi	 juga	memperkuat	 karakter	 mereka,	 terbukti	 dari	 perilaku	
siswa	yang	lebih	toleran,	disiplin,	dan	bertanggung	jawab	dalam	lingkungan	sekolah.	
Kesimpulannya,	 penerapan	 P5	 di	 SDN	 42	 Ampenan	 memberikan	 kontribusi	 yang	
positif	terhadap	pengembangan	kualitas	pendidikan	kewarganegaraan	dan	karakter	
pelajar	Pancasila.	

Pembahasan	
Penerapan	 Project	 Penguatan	 Profil	 Pelajar	 Pancasila	 (P5)	 dalam	

pembelajaran	 Pendidikan	 Kewarganegaraan	 (PKn)	 di	 SDN	 42	 Ampenan	
menunjukkan	 hasil	 yang	 signifikan,	 baik	 dalam	meningkatkan	 pemahaman	materi	
maupun	 membangun	 karakter	 siswa.	 Melalui	 metode	 pembelajaran	 kontekstual,	
khususnya	Problem-Based	Learning	(PBL),	siswa	didorong	untuk	aktif	berpartisipasi	
dalam	 diskusi	 dan	 proyek	 yang	 relevan	 dengan	 kehidupan	 sehari-hari	 mereka.	
Metode	 ini	 tidak	 hanya	 membuat	 pelajaran	 menjadi	 lebih	 menarik,	 tetapi	 juga	
memberi	siswa	kesempatan	untuk	menerapkan	nilai-nilai	Pancasila	dalam	konteks	
yang	nyata.	Dengan	keterlibatan	yang	tinggi,	siswa	merasa	 lebih	termotivasi	untuk	
belajar,	dan	hasilnya	terlihat	dari	peningkatan	pemahaman	mereka	terhadap	materi	
yang	diajarkan.	

Sejumlah	 penelitian	 sebelumnya	 telah	 mendapati	 bahwa	 pendekatan	 PBL	
dapat	 meningkatkan	 keterlibatan	 siswa	 secara	 signifikan.	 Dalam	 konteks	 SDN	 42	
Ampenan,	siswa	menunjukkan	antusiasme	yang	tinggi	ketika	mereka	terlibat	dalam	
proyek	yang	mengaitkan	pembelajaran	PKn	dengan	isu-isu	sosial	di	sekitar	mereka.	
Misalnya,	 proyek	 mengenai	 toleransi	 antarbudaya	 di	 lingkungan	 sekolah	 berhasil	
melibatkan	 siswa	 dalam	 diskusi	 yang	 kaya,	 di	 mana	mereka	 berbagi	 pengalaman	
pribadi	dan	belajar	dari	perspektif	satu	sama	lain.	Penelitian	oleh	Safitri	et	al.	(2022)	
dan	 Nisa	 &	 Dumiyati	 (2023)	 mendukung	 temuan	 ini,	 menunjukkan	 bahwa	 siswa	
cenderung	 lebih	 aktif	 dan	 berinisiatif	 ketika	 materi	 pelajaran	 dikaitkan	 dengan	
pengalaman	hidup	mereka.	

Temuan	 Hidayanto	 et	 al.	 (2023)	 juga	 menekankan	 pentingnya	 relevansi	
konten	 pembelajaran	 dengan	 pengalaman	 nyata	 siswa	 dalam	 meningkatkan	
pemahaman	mereka	terhadap	nilai-nilai	Pancasila.	Dengan	menerapkan	P5,	SDN	42	
Ampenan	 berhasil	 menciptakan	 lingkungan	 belajar	 yang	 tidak	 hanya	 fokus	 pada	
penguasaan	teori,	tetapi	juga	pada	pengembangan	karakter	yang	sejalan	dengan	nilai-
nilai	Pancasila.	Siswa	dilibatkan	dalam	aktivitas	yang	menumbuhkan	sikap	toleransi,	
kedisiplinan,	 dan	 tanggung	 jawab,	 yang	 merupakan	 inti	 dari	 pendidikan	
kewarganegaraan.	 Secara	 keseluruhan,	 penerapan	 P5	 di	 SDN	 42	 Ampenan	 tidak	
hanya	meningkatkan	hasil	belajar	akademis,	 tetapi	 juga	membentuk	generasi	yang	
lebih	siap	menghadapi	tantangan	sosial	dengan	integritas	dan	empati.	

Selain	 itu,	 pengamatan	 yang	 dilakukan	 pada	 penelitian	 ini	 menunjukkan	
bahwa	 nilai-nilai	 Pancasila	 dapat	 diinternalisasi	 lebih	 baik	 melalui	 kegiatan	 yang	
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melibatkan	 interaksi	 sosial	 dan	 kerja	 sama	 di	 antara	 siswa.	 Kegiatan-kegiatan	
kelompok,	seperti	proyek	kolaboratif	dan	diskusi	kelas,	memungkinkan	siswa	untuk	
berbagi	 pandangan	 dan	 pengalaman,	 yang	 pada	 gilirannya	 memperdalam	
pemahaman	mereka	 tentang	 nilai-nilai	 Pancasila.	 Dengan	 terlibat	 dalam	 interaksi	
sosial,	 siswa	 tidak	 hanya	 belajar	 untuk	 menghargai	 perbedaan,	 tetapi	 juga	
mengembangkan	 empati	 dan	 kemampuan	 untuk	 bekerja	 sama,	 yang	 merupakan	
keterampilan	penting	dalam	kehidupan	sehari-hari.	Penelitian	oleh	Haq	et	al.	(2023)	
dan	 Hamzah	 et	 al.	 (2022)	 menunjukkan	 bahwa	 pembelajaran	 yang	 melibatkan	
interaksi	sosial	dapat	memperkuat	penguasaan	nilai-nilai	karakter	yang	diharapkan	
dalam	pendidikan	kewarganegaraan.	

Pendekatan	kontekstual	yang	diterapkan	dalam	pembelajaran	PKn	di	SDN	42	
Ampenan	 terbukti	 efektif	 dalam	membangun	 sikap	 toleran,	 disiplin,	 dan	 tanggung	
jawab	di	kalangan	siswa.	Dengan	mengaitkan	materi	pelajaran	dengan	situasi	nyata	
yang	dihadapi	siswa,	mereka	dapat	memahami	dan	menghargai	pentingnya	nilai-nilai	
Pancasila	dalam	konteks	kehidupan	sehari-hari.	Misalnya,	ketika	siswa	diajak	untuk	
terlibat	dalam	proyek	 lingkungan	yang	melibatkan	kerja	sama	antar	kelas,	mereka	
tidak	hanya	belajar	tentang	tanggung	jawab	sosial,	tetapi	juga	merasakan	langsung	
dampak	 positif	 dari	 tindakan	 mereka.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 yang	
menunjukkan	 bahwa	 nilai-nilai	 karakter	 lebih	 mudah	 diinternalisasi	 ketika	 siswa	
dapat	melihat	relevansinya	dalam	kehidupan	mereka	(Haq	et	al.,	2023;	Hamzah	et	al.,	
2022).	

Sebagai	 salah	 satu	 strategi	 untuk	 mengembangkan	 karakter	 tersebut,	
pendekatan	 yang	 mengedepankan	 partisipasi	 aktif	 siswa	 terbukti	 efektif	 dalam	
meningkatkan	keterlibatan	dan	motivasi	belajar.	Dengan	memberikan	kesempatan	
kepada	 siswa	 untuk	 berperan	 aktif	 dalam	 proses	 pendidikan,	 seperti	 dalam	
perancangan	 dan	 pelaksanaan	 proyek,	 mereka	 merasa	 memiliki	 tanggung	 jawab	
terhadap	hasil	belajar	mereka	sendiri.	Penelitian	oleh	Lestari	&	Hermawati	(2023)	
mendukung	 pandangan	 ini,	 menunjukkan	 bahwa	 siswa	 yang	 terlibat	 secara	 aktif	
dalam	 pembelajaran	 cenderung	 menunjukkan	 sikap	 positif	 terhadap	 nilai-nilai	
Pancasila.	Dengan	demikian,	penerapan	metode	pembelajaran	yang	kontekstual	dan	
partisipatif	 tidak	 hanya	 meningkatkan	 pemahaman	 akademis	 siswa,	 tetapi	 juga	
memperkuat	karakter	mereka,	menjadikan	mereka	warga	negara	yang	lebih	baik	dan	
bertanggung	jawab.	

Namun,	 penelitian	 ini	 juga	 mengidentifikasi	 beberapa	 tantangan	 dalam	
implementasi	Project	Penguatan	Profil	Pelajar	Pancasila	(P5)	di	SDN	42	Ampenan,	di	
antaranya	 adalah	 kurangnya	 pemahaman	 guru	mengenai	metode	 kontekstual	 dan	
keterbatasan	sumber	daya	yang	ada.	Banyak	guru	yang	merasa	belum	sepenuhnya	
siap	 untuk	menerapkan	 pendekatan	 pembelajaran	 yang	 inovatif,	 sehingga	mereka	
kesulitan	 dalam	 merancang	 kegiatan	 yang	 dapat	 mengintegrasikan	 nilai-nilai	
Pancasila	 dengan	 efektif.	 Hal	 ini	 dapat	 menghambat	 proses	 pembelajaran	 dan	
mempengaruhi	hasil	belajar	siswa.	Penelitian	oleh	Ulfah	et	al.	 (2023)	menekankan	
bahwa	 pelatihan	 guru	 yang	 menyeluruh	 sangat	 penting	 agar	 mereka	 dapat	
memahami	 dan	mengatasi	 berbagai	 hambatan	 yang	muncul	 dalam	 penerapan	 P5,	
sehingga	dapat	menciptakan	pengalaman	belajar	yang	lebih	bermakna	bagi	siswa.	
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Keterbatasan	 sumber	 daya,	 seperti	materi	 pembelajaran	 dan	 fasilitas	 yang	
mendukung,	 juga	menjadi	 tantangan	 yang	 signifikan	dalam	penerapan	P5.	Banyak	
guru	 yang	 tidak	 memiliki	 akses	 ke	 alat	 dan	 sumber	 daya	 yang	 diperlukan	 untuk	
mengimplementasikan	metode	pembelajaran	kontekstual	secara	efektif.	Hal	ini	dapat	
membatasi	kreativitas	dan	inovasi	dalam	pengajaran,	yang	pada	akhirnya	berdampak	
pada	kualitas	pendidikan	yang	diterima	siswa.	Dengan	demikian,	penting	bagi	pihak	
sekolah	 dan	 pemerintah	 untuk	 menyediakan	 dukungan	 yang	 diperlukan	 dalam	
bentuk	pelatihan,	materi	ajar,	dan	fasilitas	yang	memadai,	agar	proses	pembelajaran	
dapat	berlangsung	dengan	optimal.	Dengan	dukungan	yang	tepat,	guru	diharapkan	
dapat	menjadi	 fasilitator	 yang	 lebih	 baik	 dalam	membantu	 siswa	memahami	 dan	
menginternalisasi	nilai-nilai	Pancasila.	

Melalui	 dukungan	 dan	 pelatihan	 yang	 tepat,	 guru	 diharapkan	 dapat	
meningkatkan	 pemahaman	 siswa	 terhadap	 Pancasila	 serta	 menyiapkan	 mereka	
untuk	menjadi	individu	yang	memiliki	karakter	unggul.	Penelitian	oleh	Rachmawati	
et	al.	(2022)	menunjukkan	bahwa	ketika	guru	dilengkapi	dengan	pengetahuan	dan	
keterampilan	 yang	memadai,	 mereka	 dapat	menciptakan	 lingkungan	 belajar	 yang	
lebih	 interaktif	 dan	 menyenangkan.	 Dengan	 demikian,	 tidak	 hanya	 pemahaman	
materi	yang	meningkat,	tetapi	karakter	siswa	juga	dibentuk	dengan	lebih	baik.	Hal	ini	
penting	 dalam	 konteks	 pendidikan	 kewarganegaraan,	 di	 mana	 tujuan	 utamanya	
adalah	menghasilkan	generasi	yang	tidak	hanya	cerdas	secara	akademis	tetapi	juga	
memiliki	 integritas	 dan	 tanggung	 jawab	 sebagai	warga	 negara.	 Dengan	mengatasi	
tantangan	yang	ada	melalui	pelatihan	dan	dukungan,	implementasi	P5	dapat	berjalan	
lebih	 efektif	 dan	berdampak	positif	 bagi	 perkembangan	karakter	 siswa	di	 SDN	42	
Ampenan.	

Penerapan	 Project	 Penguatan	 Profil	 Pelajar	 Pancasila	 (P5)	 di	 SDN	 42	
Ampenan	 tidak	hanya	meningkatkan	nilai	akademik	siswa,	 tetapi	 juga	mendukung	
pembentukan	 karakter	 mereka	 yang	 sejalan	 dengan	 nilai-nilai	 Pancasila.	 Melalui	
pendekatan	 pembelajaran	 yang	 kontekstual	 dan	 metodologi	 yang	 tepat,	 siswa	
diberikan	kesempatan	untuk	terlibat	dalam	aktivitas	yang	relevan	dengan	kehidupan	
sehari-hari,	 sehingga	 mereka	 dapat	 memahami	 dan	 menginternalisasi	 nilai-nilai	
tersebut	dengan	lebih	baik.	Dukungan	yang	memadai,	baik	dalam	bentuk	pelatihan	
bagi	guru	maupun	penyediaan	sumber	daya	yang	diperlukan,	menjadi	kunci	dalam	
keberhasilan	 implementasi	 P5.	 Proyek	 ini	 berkontribusi	 positif	 terhadap	 kualitas	
pendidikan	 kewarganegaraan	 dengan	 menciptakan	 lingkungan	 belajar	 yang	
interaktif	dan	kolaboratif,	di	mana	siswa	tidak	hanya	belajar	tentang	teori,	tetapi	juga	
berlatih	 menjadi	 individu	 yang	 bertanggung	 jawab,	 toleran,	 dan	 disiplin.	 Dengan	
demikian,	 P5	 tidak	 hanya	 berfungsi	 sebagai	 alat	 untuk	 meningkatkan	 prestasi	
akademik,	tetapi	juga	sebagai	sarana	untuk	mengembangkan	karakter	siswa	dalam	
konteks	budaya	bangsa	Indonesia,	mempersiapkan	mereka	untuk	menjadi	generasi	
yang	mampu	menghadapi	tantangan	di	masa	depan	dengan	integritas	dan	empati.	
	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Penelitian	ini	mengenai	penerapan	Project	Penguatan	Profil	Pelajar	Pancasila	
(P5)	 pada	pembelajaran	Pendidikan	Kewarganegaraan	 (PKn)	 di	 SDN	42	Ampenan	
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menunjukkan	 bahwa	 inisiatif	 ini	 telah	 berhasil	 dalam	 meningkatkan	 pemahaman	
siswa	 terhadap	 materi	 serta	 membentuk	 karakter	 yang	 sesuai	 dengan	 nilai-nilai	
Pancasila.	Metode	pembelajaran	kontekstual,	terutama	melalui	pendekatan	Problem-
Based	Learning	(PBL),	terbukti	efektif	dalam	mendorong	partisipasi	aktif	siswa	dan	
menciptakan	 suasana	 belajar	 yang	 lebih	 menarik.	 Meskipun	 terdapat	 tantangan,	
seperti	kurangnya	pemahaman	guru	dan	keterbatasan	sumber	daya,	dukungan	yang	
memadai	 serta	 pelatihan	 yang	 tepat	 dapat	mengatasi	 hambatan	 tersebut.	 Dengan	
demikian,	 P5	 tidak	 hanya	 meningkatkan	 hasil	 akademik,	 tetapi	 juga	 mendukung	
pengembangan	karakter	siswa,	menjadikan	mereka	individu	yang	lebih	bertanggung	
jawab	 dan	 toleran	 dalam	 konteks	 budaya	 bangsa	 Indonesia.	 Penelitian	 ini	
menggarisbawahi	 pentingnya	 integrasi	 nilai-nilai	 Pancasila	 dalam	 pendidikan	
kewarganegaraan	 untuk	 menciptakan	 generasi	 muda	 yang	 siap	 menghadapi	
tantangan	masa	depan	dengan	integritas	dan	empati.	
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